BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Konstruksi Sosial Makna Takdir
dalam Dakwah Ustadz Hilman Fauzi pada Program Jalan Dakwah di YouTube
BTV, dapat disimpulkan bahwa makna takdir yang disampaikan oleh Ustadz
Hilman Fauzi dikonstruksi melalui proses komunikasi dakwah sehingga
menghasilkan pemaknaan terhadap dua konsep takdir dalam ajaran Islam, yaitu
takdir mubram dan takdir mu'allaq. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa
kedua konsep tersebut memiliki karakteristik makna yang berbeda sesuai
dengan hakikat masing-masing dalam ajaran akidah Islam.

Pertama, konstruksi makna takdir mubram menunjukkan bahwa takdir
mubram dimaknai sebagai ketentuan Allah Swt. yang bersifat mutlak dan tidak
dapat diubah oleh manusia. Pendakwah mengonstruksi pemahaman tersebut
melalui penyampaian materi dakwah yang mengaitkan takdir mubram dengan
berbagai realitas kehidupan, seperti kelahiran, kematian, hubungan
kekerabatan, dan kehilangan sebagai bagian dari ketetapan Allah. Makna
tersebut kemudian diteguhkan melalui dalil-dalil keagamaan serta nilai-nilai
ridha, sabar, dan husnuzan kepada Allah. Selanjutnya, melalui strategi
komunikasi berupa pertanyaan retoris, arahan langsung, pengulangan pesan,
kisah inspiratif, dan doa bersama, pendakwah mengupayakan agar nilai-nilai
tersebut dapat diterima dan dihayati oleh audiens sebagai sikap dalam

menghadapi ketentuan Allah yang tidak dapat diubah.
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Kedua, konstruksi makna takdir mu'allaq menunjukkan bahwa takdir
mu'allaq dimaknai sebagai ketentuan Allah Swt. yang pelaksanaannya berkaitan
dengan ikhtiar manusia. Pendakwah membangun pemahaman bahwa doa,
usaha, dan tawakal merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari ketentuan
Allah sehingga manusia tetap memiliki kewajiban untuk berikhtiar dalam
menjalani kehidupan. Pemaknaan tersebut diperkuat melalui penggunaan dalil
Al-Qur'an dan hadis, contoh-contoh kehidupan, serta kisah inspiratif yang
menegaskan pentingnya usaha sebagai bagian dari ibadah. Melalui arahan
sikap, pertanyaan reflektif, pengulangan pesan, dan doa bersama, pendakwah
mengupayakan agar pemahaman tersebut dapat diterima dan dihayati oleh
audiens sebagai landasan dalam menjalankan ikhtiar sekaligus bertawakal
kepada Allah Swt.

Secara keseluruhan, hasil penelitian memperlihatkan bahwa dakwah
digital Ustadz A. Hilman Fauzi tidak hanya menjadi media penyampaian ajaran
mengenai takdir, tetapi juga menjadi media yang mengonstruksi pemaknaan
terhadap konsep takdir mubram dan takdir mu'allaq melalui proses komunikasi
dakwah. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa teori konstruksi makna
Peter L. Berger dan Thomas Luckmann relevan digunakan untuk menjelaskan
proses pembentukan makna keagamaan dalam dakwah digital, khususnya
melalui tahapan eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi. Selain itu,
penelitian ini memperkaya kajian Komunikasi dan Penyiaran Islam, khususnya
dalam memahami dakwah digital sebagai proses konstruksi makna terhadap

ajaran akidah.



B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai konstruksi sosial makna takdir
dalam dakwah Ustadz Hilman Fauzi pada program Jalan Dakwah di YouTube
BTYV, peneliti mengemukakan beberapa saran sebagai berikut:
a. Bagi da'i dan pendakwah digital
Bagi para pendakwah khususnya Ustadz Hilman Fauzi, disarankan
untuk terus mempertahankan dan mengembangkan pola dakwah yang
menghubungkan konsep takdir mubram dan takdir mu'allaq dengan realitas
kehidupan mad'u secara seimbang. Penyampaian materi akidah mengenai
takdir hendaknya senantiasa diikuti dengan penguatan nilai ikhtiar, doa, dan
tawakal, sehingga pemahaman audiens terhadap ketentuan Allah Swt.
mendorong terbentuknya sikap aktif dan optimis dalam menjalani
kehidupan.
b. Pengelola media dakwah digital, khususnya Channel YouTube BTV
Bagi semua pengelola siaran dakwah melalui YouTube agar selalu
mengembangkan program-program dakwah yang bertema akidah,
khususnya mengenai takdir, mengingat tingginya minat audiens terhadap
tema tersebut. Pengemasan konten yang sistematis, komunikatif, dan
berbasis dalil sebagaimana ditemukan dalam penelitian ini perlu
dipertahankan agar proses konstruksi makna keagamaan yang disampaikan

kepada masyarakat tetap sesuai dengan nilai-nilai akidah Islam.



C.

Seluruh masyarakat sebagai audiens dakwah digital

Pesan-pesan dakwah mengenai takdir mubram dan takdir mu'allaq
yang disampaikan Ustadz Hilman Fauzi jadikan sebagai bahan refleksi
dalam memahami hubungan antara ketentuan Allah Swt. dan ikhtiar
manusia, sehingga pemahaman terhadap takdir dapat mendorong sikap
ridha, sabar, dan husnuzan tanpa mengabaikan kewajiban untuk berusaha,

berdoa, dan bertawakal dalam menjalani kehidupan sehari-hari.

d. Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam dan Fakultas Dakwah dan

.

Ilmu Komunikasi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan
pengayaan materi perkuliahan, khususnya pada kajian komunikasi dakwah
digital dan konstruksi sosial makna keagamaan, mengingat penelitian ini
menunjukkan relevansi teori konstruksi sosial Peter L. Berger dan Thomas
Luckmann dalam menjelaskan proses pembentukan makna keagamaan
melalui media digital.
Untuk peneliti selanjutnya

Mengingat penelitian ini berfokus pada analisis isi pesan dakwah
dan belum mengkaji resepsi atau tanggapan audiens secara langsung,
disarankan agar penelitian selanjutnya dapat mengembangkan kajian
dengan pendekatan resepsi atau analisis khalayak (audience reception
analysis) untuk mengetahui bagaimana mad'u memaknai dan
menginternalisasi pesan mengenai takdir yang disampaikan melalui dakwah

digital. Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat memperluas objek



kajian pada pendakwah maupun platform dakwah digital lain agar diperoleh
gambaran yang lebih komprehensif mengenai konstruksi makna keagamaan

di media digital.
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